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ABSTRACT 

 
The purpose of this study to Analyst Factors that Effect Problem Loan in Bank Rakyat Indonesia Unit 

Gumilir Cilacap.. Innfluence Credit (5C) partially composed of Character (X1), Capacity (X2), Capital (X3), 

Collateral (X4), Condition of Economy (X5) against Smoothness Payments (Y) Installment Customers Bank Rakyat 
Indonesia Unit Cilacap, proving the influence Prerequisites Credits (Character, Capacity, Capital, Collateral, 

Conditions of Economy) simultaneously on the smoothness of Payments Installment of Customer in Bank BRI Unit 
Cilacap and prove variable (Character, Capacity, Capital, Collateral, Conditions of Economy) in which the most 

significant effect on the Payment Smoothness Installment of Customer in Bank BRI Unit Gumilir Cilacap..  
The study population is the Customer in Bank BRI Unit Gumilir Cilacap which amounts to 60 people. 

Sampling technique used sampling saturated. Collecting data using questionnaires designed using level Likert scale 

1-5. Data analysis using SPSS structural model.  
The test results prove 1). Character (X1) partially significant effect on the smoothness of Payments (Y) 

Installment of Customer in Bank BRI unit Gumilir Cilacap with great influence 25.3%. 2). Capacity (X2) significant effect 

partially to the smoothness of Payments (Y) Installment of Customer in Bank Rakyat Indonesia Unit Gumilir Cilacap 

employee performance with great influence 26.7%. 3). Capital (X3) but not significant effect partially on Smoothness 

Payments (Y) Installment of Customer in Bank BRI Unit Gumilir Cilacap (1.1%). 4). Collateral (X4) significant effect 

partially to the smoothness of Payments (Y) Installment of Customer in Bank BRI Unit Gumilir  against the influence of 

27.5%. 5). Condition of Economy (X5) but not significant effect partially on Smoothness Payments (Y) Installment of 

Customer in Bank BRI Unit Gumilir Cilacap (0.7%). 6). Prerequisites Credit (5C) but not significant effect simultaneously 

on the smoothness of Payments (Y) Installment of Customer in Bank BRI Unit Gumulir Cilacap. 
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1. Latar Belakang  
Perbankan adalah lembaga keuangan 

yang tugas utamanya adalah menghimpun dan 

menyalurkan dana masyarakat secara efektif dan 
efisien. Di saat perekonomian mengenal 

spesialisasi, perekonomian menjadi lebih maju 

dan usaha-usaha berkembang cepat sehingga  
diperlukan sumber-sumber dana untuk 

membiayai usaha tersebut. Salah satu sumber 
dana pembiayaan usaha adalah bank yang 

penyediaan dana dengan cara pengambilan 
kredit. Pengambilan kredit ini menguntungkan 
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kedua belah pihak, baik pelaku usaha maupun 
bank.  

Kegiatan perkreditan merupakan 

kegiatan terbesar dari perbankan, oleh karena itu 

pengelolaan kredit harus dilakukan dengan 

sebaik-baiknya. Dari aktifitas perkreditan, bank 

akan memperoleh pendapatan operasional 

berupa pendapatan bunga, provisi dan komisi. 

Pendapatan bunga akan diperoleh dari setiap 

angsuran kredit yang dibayar oleh debitur dalam 

jangka waktu yang telah disepakati, biasanya 

setiap bulan. Jasa kredit yang ditawarkan oleh 

bank merupakan salah satu sumber pendapatan 



 
 

dan keuntungan bank yang terbesar, pendapatan 

bank dari perkreditan menjadi sumber 

pendapatannya yang utama, namun kredit juga 
merupakan jenis kegiatan menanamkan dana 

yang sering menjadi penyebab utama bank 

menghadapi masalah besar.  
Risiko kredit dapat terjadi akibat 

ketidakmampuan nasabah dalam membayar 

kewajibannya dalam jangka waktu yang telah 

ditentukan dalam perjanjian pemberian kredit oleh 

pihak Bank kepada nasabah. Seperti pembayaran 

pokok pinjaman, pembayaran bunga dan lain-lain 

yang tidak sesuai dengan jangka waktu yang telah 

ditetapkan, apabila tidak dikelola dengan baik 

maka akan mengakibatkan kredit bermasalah (Non 

Performing Loan) yang semakin besar sehingga 

akan berdampak pada kondisi perbankan yang 

pada akhirnya dapat pula mempengaruhi penilaian 

profitabilitas pada bank  
Selain itu, bank harus lebih aktif didalam 

melakukan perbaikan sistem guna terhindar dari 

resiko kredit bermasalah yang disebabkan oleh 

faktor internal juga bank perlu meningkatkan 

kualitas pengamanan kredit guna memperkecil 

kemungkinan terjadinya kredit bermasalah yang 

disebabkan oleh faktor debitur dalam hal ini Pihak 

bank harus berhati-hati dan selektif dalam 

memberikan kredit kepada nasabah, antara lain 

dengan memperhatikan prinsip-prinsip 

pemberian kredit yaitu 5C (character, capacity, 

capital, collateral, Condition of Economy), 7P 

(personality, party, purpose, prospect, payment, 

profitability, protection) dan 3R (returns, 

repayment, risk bearing ability).  
Berdasarkan hasil wawancara dengan   

staf pemasaran Bank BRI Unit Gumilir Cilacap 
menyebutkan bahwa berdasarkan data Non 

Performing Loan (NPL) atau kredit bermasalah 

pada tahun 2015 terjadi peningkatan persentasae 
NPL di triwulan dan triwulan III, hal ini karena 
adanya pengaruh kondisi ekonomi yang 
mengalami penurunan di sektor pertambangan dan 
perkebunan yang akhirnya berdampak juga pada 
sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) di Cilacap. Selain itu juga adanya 
pengaruh karakter debitur yang kurang kooperatif 
seperti contohnya penyalahgunaan dana kredit dari 
produktif ke konsumtif, masih kurangnya 
pengetahuan terhadap laporan keuangan dan 
pengetahuan didalam menjalankan usaha yang 

 

digeluti sehingga hal tersebut secara garis besar 

menjadi faktor-faktor yang menyebabkan kredit 

bermasalah. Adapun Tabel Data NPL Tahun 
2013 s/d 2015 Bank BRI Unit Gumilir Cilacap 
 

Tahun 

2013 2014 2015 
Bulan    

    

Januari 0.14 % 0.19 % 0.79 % 
    

Februari 0.12 % 0.22 % 2.60 % 
    

Maret 0.24 % 0.25 % 2.48 % 
    

April 0.37 % 0.46 % 5.55 % 
    

Mei 0.37 % 0.98 % 3.76 % 
    

Juni 0.33 % 0.83 % 8.34 % 
    

Juli 0.25 % 2.53 % 7.37 % 
    

Agustus 0.25 % 1.96 % 6.72 % 
    

September 0.27 % 3.52 % 2.96 % 
    

Oktober 0.25 % 3.47 % 2.27 % 
    

November 0.26 % 3.01 % 1.33 % 
    

Desember 0.27 % 2.29 % 1.34 % 
     
  
 

Berdasarkan hal tersebut diatas maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul Analisis Faktor-faktor ( 

Character, Capacity, Capital, Collateral dan 

Condition of Economy) yang Mempengaruhi 

Kredit Bermasalah di BRI Unit Gumilir 

Cilacap.  
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2. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan permasalahan yang 

dikemukakan sebelumnya, maka tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Menguji dan menganalisis pengaruh 
signifikan secara parsial Character 
terhadap kelancaran pembayaran angsuran 
nasabah di Bank BRI Unit Gumilir 
Cilacap,   

2. Menguji dan menganalisis pengaruh 
signifikan secara parsial Capacity 
terhadap kelancaran pembayaran angsuran 
nasabah di Bank BRI Unit Gumilir di 
Cilacap.  

3. Menguji dan menganalisis pengaruh 
signifikan secara parsial Capital terhadap 
kelancaran pembayaran angsuran nasabah 
di Bank BRI Unit Gumilir Cilacap.  

4. Menguji dan menganalisis pengaruh 
signifikan secara parsial Collateral 
terhadap kelancaran pembayaran angsuran 
nasabah di Bank BRI Unit Gumilir 
Cilacap.  

5. Menguji dan menganalisis pengaruh 
signifikan secara parsial Condition of 
Economy terhadap kelancaran 
pembayaran angsuran nasabah di Bank 
BRI Unit Gumilir Cilacap.  

6. Menguji dan menganalisis pengaruh 
signifikan secara simultan Prasyarat 
Kredit (Character, Capacity, Capital, 
Collateral dan Condition of Economy) 
terhadap kelancaran pembayaran angsuran 
nasabah di Bank BRI Unit Gumilir 
Cilacap.  

7. Menguji dan menganalisis variabel 
Prasyarat Kredit (Character, Capacity, 
Capital, Collateral dan Condition of 
Economy) yang memiliki pengaruh 
dominan terhadap kelancaran pembayaran 
nasabah di Bank BRI Unit Gumilir 
Cilacap. 

 
3. Tinjauan Teori  

Bank adalah sebuah lembaga 
intermediasi keuangan yang umumnya didirikan 

 

dengan kewenangan untuk menerima simpanan 

uang, meminjamkan uang, dan menerbitkan 

promes atau yang dikenal sebagai bank note. 

Sedangkan pengertian bank menurut Undang-

undang Negara Republik Indonesia Nomor 10 

Tahun 1998 Tanggal 10 November 1998 tentang 

perbankan, yang dimaksud dengan bank adalah 

badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya 

dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak.  
Dari pengertian bank dapat disimpulkan 

bahwa usaha perbankan meliputi tiga kegiatan, 

yaitu menghimpun dana, menyalurkan dana, dan 

memberikan jasa bank lainnya. Kegiatan 

menghimpun dan menyalurkan dana merupakan 

kegiatan pokok bank sedangkan memberikan jasa  
bank lainnya hanya kegiatan pendukung. 

Kegiatan menghimpun dana, berupa 
mengumpulkan dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan giro, tabungan, dan deposito.  
Kegiatan usaha perbankan yang lazim 

dan paling banyak memang peranannya dalam 

menanamkan dana adalah penyaluran kredit ke 

masyarakat. Menurut Kasmir, dalam bukunya 

Manajemen Perbankan (2001:71), menyatakan 

bahwa kredit adalah pemberian prestasi 

(misalnya uang, barang) dengan balas prestasi 

(kontra prestasi) yang akan terjadi pada waktu 

yang akan datang. Begitu pula Menurut 

Hasibuan Melayu, dalam bukunya Dasar-Dasar 

Perbankan (2004:87) Dasar-dasar perbankkan, 

menyatakan bahwa kredit adalah semua jenis 

pinjaman yang harus dibayar kembali bersama 

bunganya oleh peminjam sesuai dengan 

perjanjian yang telah disepakati.  
Selanjutnya, pemberian kredit terdapat dua 

pihak yang berkepentingan, yaitu pihak yang 

berkelebihan uang disebut pemberi kredit dan yang 

membutuhkan uang disebut penerima kredit. 

Bilamana terjadi pemberian kredit berarti pihak 

yang memelukan uang berjanji selalu akan 

mengembalikan uang tersebut dalam suatu jangka 

waktu tertentu pada masa yang akan datang Disini 

terdapat tenggang waktu antara pemberi prestasi 

dengan penerima kembali restasi. Winardi dalam 

bukunya Masalah Kredit di Indonesia, (2002:189) 

mempunyai pendapatan lain sebagaimana 

dijelaskan bahwa Kredit adalah 
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sebuah perjanjian pembayaran dikemudian hari 
berupa uang, benda-benda atau jasa-jasa yang 

diterima masa sekarang.  
Jenis Kredit Berdasarkan tujuan atau 

kegunaannya, yaitu Kredit Konsumtif, Kredit 
modal kerja atau kredit perdagangan, Kredit 

investasi. Sedangkan kredit berdasarkan 

macamnya adalah Kredit aksep, Kredit penjual, 

Kredit pembeli. Diamana dalam kredit yang 
diberikan oleh suatu lembaga kredit merupakan 

pemberian kepercayaan. Menurut Thomas. S, 

dkk, 1998:14 unsur-unsur kredit adalah 
Kepercayaan, Waktu, Degree of Risk, Prestasi.  

Seiring dengan perjalanan waktu sesudah 

kredit direalisasikan, tidak dapat dipungkiri bank 

akan dihadapkan pada permasalahan risiko yaitu 

risiko kredit bermasalah. Kredit Bermasalah telah 

digunakan di dunia perbankan Indonesia sebagai 

terjemahan dari Problem Loan yang telah lazim 

digunakan di dunia Internasional atau selain itu 

biasa juga disebut dengan istilah Non Performing 

Loan (NPL). Menurut Suharno (2003:102). "Kredit 

macet atau problem loan adalah kredit yang 

mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya 

faktor-faktor atau unsur kesengajaan atau karena 

kondisi diluar kemampuan debitur". Untuk 

menentukan apakah kredit tersebut bermasalah 

(kredit macet) dapat dilihat dari kolektibilitasnya. 

Kolektibilitas adalah keadaan pembayaran 

angsuran pokok dan bunga kredit serta tingkat 

kemungkinan diterimanya kembali dana tersebut. 

Kolektibilitas (kualitas kredit) dapat digolongkan 

menajdi Lancar, Kredit Dalam Perhatian Khusus, 

Kredit Kurang Lancar, Diragukan, Macet. 

 

Pemberian kredit kepada seorang calon 
debitur minimal harus memenuhi persyaratan 

yang dikenal dengan prinsip 5C, yang mana 
kelima prinsip tersebut adalah:  

a. Character (Watak) merupakan 
merupakan data tentang kepribadian dari 
calon pelanggan seperti sifat-sifat pribadi, 
kebiasaan-kebiasaannya, cara hidup, 
keadaan dan latar belakang keluarga 
maupun hobinya. Kegunaan dari penilaian 
tesebut untuk mengetahui sampai sejauh 
mana iktikad/kemauan calon calon debitur  
untuk memenuhi kewajibannya 
(wiilingness to pay) sesuai dengan janji 
yang telah ditetapkan. 

 

b. Capacity (Kemampuan) merupakan suatu 

penilaian kepada calon debitur mengenai 

kemampuan melunasi kewajiban-
kewajibannya dari kegiatan usaha yang 
dilakukannya yang akan dibiayai dengan 
kredit dari bank. Jadi jelaslah maksud 
penilaian terhadap capacity ini adalah 
untuk menilai sampai sejauh mana hasil 
usaha yang akan diperolehnya tersebut 
akan mampu untuk melunasinya tepat 
pada waktunya sesuai dengan perjanjian 
yang telah disepakati  

c. Capital (Modal) adalah kondisi kekayaan 
yang dimiliki oleh perusahaan yang 
dikelolanya. Hal ini bisa dilihat dari 
neraca, laporan rugi-laba, struktur 
permodalan, ratio-ratio keuntungan yang 
diperoleh seperti return on equity, return 
on investment. Dari kondisi di atas bisa 
dinilai apakah layak calon pelanggan 
diberi pembiayaan, dan beberapa besar 
plafon pembiayaan yang layak diberikan.  

d. Collateral (Agunan) adalah jaminan yang 
mungkin bisa disita apabila ternyata calon 
debitur benar-benar tidak bisa memenuhi 
kewajibannya. Collateral diperhitungkan 
paling akhir, artinya bilamana masih ada 
suatu kesangsian dalam pertimbangan-
pertimbangan yang lain, maka bisa 
menilai harta yang mungkin bisa dijadikan 
jaminan.  

e. Condition of Economy (Kondisi 
Ekonomi) merupakan pertimbangkan 
kondisi ekonomi yang dikaitkan dengan 
prospek usaha calon debitur. Ada suatu 
usaha yang sangat tergantung dari kondisi 
perekonomian, oleh karena itu perlu 
mengaitkan kondisi ekonomi dengan 
usaha calon debitur.  

Adapun  manfaat  dari  pemberian  

kredit kepada nasabah yaitu 

a. Manfaat  bagi  si  pemberi  kredit (bank)  
merupakan suatu tujuan untuk 

memperoleh hasil dari pemberian kredit 

tersebut. Hal tersebut terutama dalam 

bentuk bunga yang diterima oleh bank 

sebagai balas jasa dan biaya administrasi 

kredit yang dibebankan kepada nasabah.  
b. Membantu usaha nasabah merupakan suatu 

tujuan untuk membantu usaha nasabah yang 

memerlukan dana, baik dana investasi 

maupun dana untuk modal kerja. Dengan 

dana tersebut, maka pihak debitur 
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akan dapat mengembangkan dan 
memperluaskan usahanya.  

c. Membantu pemerintah, dimana bagi 

pemerintah semakin banyak kredit yang 

disalurkan oleh pihak perbankan, maka 

semakin baik, mengingat semakin banyak 

kredit berarti adanya peningkatan 

pembangunan diberbagai sector 

 

4. Model Penelitian  
Adapun model penelitian mengenai 

hubungan Prasyarat Kredit terhadap Kelancaran 
Pembayaran Angsuran Kredit  

 
Character 

 
 

Capaticy 

 

Capital        Kelancaran 
Pembayara 

 
Collateral 

 
Conditio 

 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivise, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
teknik pengambilan sampel biasanya digunakan 

secara random, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan.  
Penelitian penjelasan ini menyoroti 

pengaruh antara variabel-variabel penelitian yang 

akan menunjukkan kausalitas antara Character 

(X1), Capacity (X2), Capital (X3), Collateral (X4) 

dan Condition of Economy (X5) sebagai variabel 

independent terhadap Kelancaran Pembayaran (Y) 

sebagai variabel dependent.  
Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Bank 

BRI Unit Gumilir Cilacap, dimana merupakan unit 

BRI cabang Cilacap. Dimana sampel pada 

penelitian ini adalah jumlah debitur Unit Gumilir 

Cilacap hingga bulan Maret 2015 dimana sesuai 

dengan rumus Slovin (Umar, 2003:108) 

 

Ket :  
 : Parsial  
: Simultan  

 

5. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dan termasuk jenis penelitian 

penjelasan (explanatory research) atau 

penelitian asosiatif kausal. Metode kuantitatif 
merupakan penelitian dengan memperoleh data 

yang berbentuk angka atau data kualitatif yang 

diangkakan. Menurut Sugiyono (2010:13) 
metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 

 

6. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini menguji lima (5) buah 

hipotesis pengaruh secara parsial. Pembuktian 

pengaruh secara parsial dilakukan dengan cara: a) 

membandingkan dengan nilai t hitung dengan nilai 

t tabel, di mana jika thitung ≤ ttabel, maka H0 

diterima (berpengaruh tidak signifikan), jika thitung  
≥ ttabel, maka H0 ditolak (berpengaruh signifikan) 

atau, b) membandingkan nilai sig t dari ouput 
SPSS, di mana: jika sig > 0,05 maka H0 diterima 

(berpengaruh tidak signifikan), jika sig < 0,05 

maka H0 ditolak, (berpengaruh signifikan). 

Adapun Tabel Hasil Uji Regresi Linier 
Berganda Pengaruh Parsial. 

 

Tabel Hasil Uji Regresi Linier Berganda Pengaruh Parsial.  
      

Variabel B Beta t hitung sig. Putusan 

(Constant) 7,264  4,713 0,000  

Character (X1) 0,200 0,253 1,737 0,049 Berpengaruh signifikan 

Capacity (X2) 0,211 0,267 1,791 0,049 Berpengaruh signifikan 

Capital (X3) 0,009 0,011 0,120 0,905 Berpengaruh tidak signifikan 

Collateral (X4) 0,257 0,275 1,892 0,041 Berpengaruh signifikan 

Condition of Economy (X5) 0,042 0,077 0,861 0,391 Berpengaruh tidak signifikan 

Persamaan Regresi   
Y = 7,264 + 0,200(X1) + 0,211(X2) + 0,009(X3) + 0,273(X4) + 0,042(X5) + e.  
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Selain itu, Penelitian ini menguji satu  
(1) buah hipotesis pengaruh secara simultan, 

yaitu: Character (X1), Capacity (X2), Capital 

(X3), Collateral (X4), Condition of Economy (X5) 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 

Kelancaran Pembayaran (Y) angsuran nasabah di 

Bank BRI Unit Gumilir Cilacap. Pengaruh 

simultan adalah pengaruh yang ditimbulkan oleh 

variabel-variabel bebas (X) jika digabungkan 

terhadap variabel terikat (Y), dalam istilah 

statistik pengaruh simultan sendiri digambarkan 

dengan uji F. adapun Tabel Hasil Uji Regresi 

Linier Berganda Pengaruh Simultan 
 

 
 

R 

  

R 
  

Adj. R 
  

F 

   

Sig F 

  

Putusan 

 

             
   

square 
  

square 
  hitung      

                

                 

                Berpengaruh 
0,469 0,220  0,185  1,942  0,092   Tidak 

                 Signifikan 
                   

Sumber: Ouput SPSS, 2015 

 

Pembahasan  
1. Pengaruh parsial Character (X1) terhadap 

Kelancaran Pembayaran (Y). dimana 
Hasil uji regresi berganda membuktikan 
terdapat pengaruh signifikan secara 
parsial Character (X1) terhadap 
Kelancaran Pembayaran (Y) angsuran 
nasabah di Bank BRI Unit Gumilir 
Cilacap. Besar pengaruhnya (Beta) 
sebesar 0,253 atau 25,3%.  

2. Pengaruh parsial Capacity (X2) terhadap 
Kelancaran Pembayaran (Y). dimana 
Hasil uji regresi berganda membuktikan 
terdapat pengaruh signifikan secara 
parsial Capacity (X2) terhadap 
Kelancaran Pembayaran (Y) angsuran 
nasabah di Bank BRI Unit Gumilir 
Cilacap. Besar pengaruhnya (Beta) 
sebesar 0,267 atau 26,7%.  

3. Pengaruh parsial Capital (X3) terhadap 
Kelancaran Pembayaran (Y). diaman 
Hasil uji regresi berganda membuktikan 
tidak terdapat pengaruh signifikan secara 
parsial Capital (X3) terhadap Kelancaran 
Pembayaran (Y) angsuran nasabah di 
Bank BRI Unit Gumilir Cilacap. Besar 
pengaruhnya (Beta) sebesar 0,011 atau 
1,1%.  

4. Pengaruh parsial Collateral (X4) terhadap 

Kelancaran Pembayaran (Y). dimana Hasil 

uji regresi berganda membuktikan terdapat 
 

6 

 
 
 

 

pengaruh signifikan secara parsial 
Collateral (X4) terhadap Kelancaran 
Pembayaran (Y) angsuran nasabah di 
Bank (Bank BRI Unit Gumilir Cilacap 
Beta) sebesar 0,275 atau 27,5%.  

5. Pengaruh parsial Condition of Economy 
(X5) terhadap Kelancaran Pembayaran  
(Y). dimana Hasil uji regresi berganda 
membuktikan tidak terdapat pengaruh 
signifikan secara parsial Condition of 
Economy (X5) terhadap Kelancaran 
Pembayaran (Y) angsuran nasabah di 
Bank Bank BRI Unit Gumilir Cilacap. 
Besar pengaruhnya (Beta) sebesar 0,077 
atau 0,7%.  

6. Pengaruh secara simultan Prasyarat Kredit  
terhadap Kelancaran Pembayaran 

Angsuran. Dimana Hasil uji membuktikan 

tidak terdapat pengaruh signifikan secara 

simultan (Prasyarat Kredit) yang terdiri 

dari: Character (X1), Capacity (X2), Capital 

(X3), Collateral (X4), Condition of 

Economy (X5) berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap Kelancaran 

Pembayaran (Y). Pengaruh simultan 

merupakan uji pengaruh seluruh variabel 

independen (X) secara bersama-sama atau 

serempak terhadap variabel dependen (Y). 

Nilai Adjusted R Square menunjukkan 

hanya 18,5% variasi dari Kelancaran 

Pembayaran (Y) angsuran nasabah di Bank 

Bank BRI Unit Gumilir Cilacap  dapat 

dijelaskan oleh variasi Character (X1), 

Capacity (X2), Capital (X3), Collateral 

(X4), Condition of Economy (X5), 

sedangkan selebihnya 81,5% (100% - 

18,5% 

 

7. Keterbatasan Penelitian  
1. Sulitnya  memperoleh data dari responden 

membuat skedul penyelesaian penelitian 

ini mengalami perubahan dari target. 

Hambatan berupa kesulitan menemui 

seluruh nasabah yang telah tergolong 

kategori debitur bermasalah sehingga 

berdampak pada berkurangnya jumlah 

responden yang akan di survey. 

2. Hasil penelitian ini merupakan penilaian 
sesaat ketika peneliti mengambil data 
dari responden, sehingga bisa terjadi 
perubahan setiap saat untuk situasi dan 
kondisi yang berbeda karena variabel 



 
 

yang diteliti dan variabel-variabel lain 
yang juga mempengaruhi yang selalu 
berubah seiring adanya perubahan 
lingkungan.  

3. Kompleksitas untuk menilai kelancaran 
pembayaran masih banyak yang belum 
tercakup dalam penelitian ini, sebab  
variabel yang digunakan untuk 
memprediksinya hanya Character (X1), 
Capacity (X2), Capital (X3), Collateral 
(X4), Condition of Economy (X5) 
padahal masih banyak variabel-variabel 
lain yang dapat menjadi prediktor yang 
lebih baik. 

 

8. Kesimpulan  
Berdasarkan dari hasil analisis yang 

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut:  

1.  Character (X1) secara parsial  
berpengaruh signifikan terhadap 
Kelancaran Pembayaran (Y) angsuran 

nasabah di Bank BRI Unit Gumilir 
Cilacap.  

2.  Capacity (X2) secara parsial  
berpengaruh signifikan terhadap 

Kelancaran Pembayaran (Y) angsuran 
nasabah di Bank BRI Unit Gumilir 

Cilacap. 
  

3. Capital (X3) secara parsial berpengaruh 

namun tidak signifikan terhadap 
Kelancaran Pembayaran (Y) angsuran 
nasabah di Bank Bank BRI Unit Gumilir 

Cilacap. 
  

4. Collateral (X4) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kelancaran Pembayaran (Y) angsuran 

nasabah di Bank BRI Unit Gumilir 

Cilacap. Collateral merupakan variabel 

yang berpengaruh dominan terhadap 

kelancaran pembayaran.  
5. Condition of Economy (X5) secara 

parsial berpengaruh namun tidak 
signifikan terhadap Kelancaran 
Pembayaran (Y) angsuran nasabah di 
Bank Bank BRI Unit Gumilir Cilacap. 

   
6. Character (X1), Capacity (X2), 

Capital (X3), Collateral (X4), 
Condition of Economy (X5) secara 

simultan berpengaruh namun tidak 
signifikan terhadap Kelancaran 
Pembayaran (Y) angsuran nasabah di 

 

Bank BRI Unit Gumilir Ci;acap.  
7. Variabel  yang  paling  berpengaruh  

dominan terhadap Kelancaran 

Pembayaran (Y) angsuran nasabah 
di Bank BRI Unit Gumilir Cilacap 
adalah Collateral (X4) 
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